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ABSTRAK 

 

MAKNA KARYA UMBUL DONGA DALAM PELEPASAN 
WISUDAWAN FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN ISI SURAKARTA 
PERIODE II 15 OKTOBER 2019. (Chrysnanda Kusuma Wardhani, 2021) 
Skripsi Program Studi S-1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 
Idonesia Surakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna Karya 
Umbul Donga dalam Pelepasan Wisudawan Fakultas Seni Pertunjukan ISI 
Surakarta Periode II 15 Oktober 2019. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode kualitatif yang bersifat deskriptif naratif dengan pendekatan 
Kritik Holistisitas Karya Tari menurut pandangan Sutopo. Langkah-
langkah penelitian yang dilakukan untuk tujuan pengumpulan data 
secara akurat dan sesuai apa yang direncanakan, diperoleh dari tiga 
sumber yakni sumber pustaka, wawancara dan rekaman baik rekaman 
audio maupun audio visual. Sumber pustaka dipergunakan untuk 
mengetahui konsep-konsep, pandangan maupun latar belakang yang 
terkait dengan substansi penelitian. Lebih lanjut diperkuat dengan hasil 
wawancara kepada para narasumber yang terlibat pada acara Pelepasan 
Wisudawan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Surakarta. Sumber rekaman 
dipergunakan untuk melihat kembali Karya Umbul Donga dalam 
Pelepasan Wisudawan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Surakarta Periode II 
15 Oktober 2019. Analisis bentuk menggunakan teori Tindak Tutur oleh 
Kreidler. Komponen bentuk pada Karya Umbul Donga terdiri dari 
komponen verbal dan komponen non verbal. Didukung dengan teori seni 
pertunjukan oleh Maryono untuk menjelaskan Komponen non verbal 
yang meliputi tema, gerak, penari, ekspresi, pola lantai, rias, busana, dan 
musik.  

Berdasarkan analisis komponen verbal dan komponen non verbal, 
konsepsi karya dan tanggapan penonton bahwa, Karya Umbul Donga 
Dalam Pelepasan Wisudawan Fakultas Seni Pertunjukan ISI Surakarta 
Periode II 15 Oktober 2019 bermakna sebagai media doa: pengampunan, 
syukur, dan nasehat.  

 

 

Kata Kunci: Karya Umbul Donga, Pelepasan, Makna. 
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ABSTRACT 

 

THE MEANING OF UMBUL DONGA ON THE SECOND PERIOD OF 
GRADUATION CEREMONY OF THE PERFORMING ARTS FACULTY IN 
THE INDONESIAN INSTITUTE OF THE ARTS, SURAKARTA WHICH 
WAS HELD AT OCTOBER, 15th 2019. (Chrysnanda Kusuma Wardhani, 2021), 
Thesis of S-1 Program of Dance Department, Performing Arts Faculty of 
Indonesian Institute of Arts, Surakarta 

This research is aimed to describe the form and content of Umbul Donga on the 
Second Period of Graduation Ceremony of The Performing Arts Faculty in the 
Indonesian Institute of the Arts, Surakarta which was held at October, 15th 2019. 
This research was done by employing qualitative methods with the descriptive 
narrative analysis and holistic criticism of dance performance by Sutopo. There 
were several research steps done to accurately collect the data. Data was collected 
through various source of references, interviews, and audio-visual records. Source 
of references are employed to understand the concept, notion, and background that 
are correlated with the essence of this research. Furthermore, those are 
complemented with employing interviews to people who were involved in the 
Graduation Ceremony of The Performing Arts Faculty in The Indonesian 
Institute of Arts that was held at Octiber, 15th 2019. The form analysis was done 
by using Speech Act Theory by Kreidler. Umbul Donga is constructed two 
elements, namely verbal or nonverbal elements. Those are supported with the 
Performing Arts Theory by Maryono. The Performing Arts Theory was employed 
to explain non-verbal components which consist of themes, movements, dancer, 
expressions, floor patterns, makeups, and music.   

It was found that based on the verbal and nonverbal analysis, work conception 
and audience feedback, Umbul Donga on the Second Period of Graduation 
Ceremony of The Performing Arts Faculty in the Indonesian Institute of the Arts, 
Surakarta which was held at October, 15th 2019 can be interpreted as a medium of 
pray of forgiveness, gratitude and guidance. 

 

 

Keywords : Umbul Donga, Graduation, Meaning 
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GLOSARIUM  

Anteng : tenang dalam bahasa Jawa. 
Babad : salah satu genre sastra khususnya dalam 

sastra Jawa. 
Beksan   : tarian. 
Blangkon  sejenis penutup kepala pada busana adat 

Jawa. 
Beskap : model baju dalam busana Jawa. 
Cakepan  lirik atau syair yang digunakan dalam 

tembang Jawa. 
 :  
Covid-19  : virus yang menyerang sistem pernafasan. 
Civitas akademika : anggota komunitas Perguruan Tinggi yang 

terdiri dari dosen, mahasiswa, dan semua 
badan kepengurusan kampus. 

Dekanat : kantor untuk dekan. 
Gelungan : sejenis sanggul untuk orang Jawa. 
Geguritan : puisi dalam sastra Jawa. 
Gendologiri : motif sampur dalam busana tari tradisi Gaya 

Surakarta. 
Hermenuetik : teori yang mengatur tentang metode 

penafsiran, yaitu interpretasi terhadap teks 
dan tanda-tanda yang dapat  dianggap 
sebagai teks. 

Implikatur : maksud percakapan dalan satu ujaran, 
tetapi kurang atau tidak dinyatakan secara 
langsung. 

Interpretasi : pemerian kesan, pendapat atau padangan 
teortis terhadap sesuatu; tafsiran. 

Jingkengan : salah satu model atau tehnik menggunakan 
iket dalam busana adat Jawa. 

Jengkeng : istilah untuk menyebut posisi duduk 
dengan aturan tertentu dalam tari Gaya 
Surakarta. 

Kebayak : salah satu model busana adat Jawa untuk 
perempuan. 

Komplementer : suatu hal yang fungsiya saling berkaitan 
dengan suatu hal lain. 

Mandala : bermakna harafiah lingkaran, sebuah 
konsep Hindu dan Buddha untuk merujuk 
pada berbagai benda nyata. 

Meditasi : praktik relaksasi yang melibatkan peepasan 
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pikiran dari semua hal yang menarik, 
membebani, maupun mencemaskan dalam 
hidup kita sehari-hari. 

Menep  : perasaan tenang seperti air yang menendap. 
Notasi   : sistem penulisan daam karya musik. 
Pandemi : epidemi penyakit yang menyebar di 

wilayah yang luas, misalya yang luas, 
misalnya beberapa benua, atau seluruh 
dunia. 

Pethilan : secuplik, sepotong atau sebagian. 
Representasi : sebuah objek yang ditangkap oleh indra 

seseorang, lalu masuk ke akal untuk keluar 
dari hasilnya adalah konsep. 

Refleksi : gerakan, pantulan di luar kemauan sebagai 
jawaban suatu hal atau kegiatan yang 
datang dari luar. 

Sepuh  : orang yang sudah tua 
Simbol : gambar, bentuk, benda atau objek yang 

mewakili suatu gagasan. 
Samparan : tehnik berkain dalam busana adat Jawa 

untuk wanita. 
Trenyuh : perasaan terharu. 
Tindak Tutur : sesuatu yang dikatakan sambil bertindak 

sesuai dengan apa yang dikatakan da nada 
reaksi yang diharapkan dari kata-kata 
tersebut. 

Tindak Tutur asertif : Tindak Tutur yang tidak mengikat 
penuturnya atas kebenaran yang diucapkan. 

Tindak Tutur direktif : Tindak Tutur yang dilakukan penutur 
dengan maksud agar si pendengar 
melakukan tindakan yang disebutkan 
dalam tuturan itu. 

Tindak Tutur ekspresif : Tindak Tutur yang menyangkut perasaan 
dan sikap misalnya meminta maaf, 
berterimakasih, memuji dan sindiran. 

Tindak Tutur komisif : tuturan yang berfungsi untuk menawarkan 
sesuatu hal, mengutarakan janji dan nazar. 

Tindak Tutur Verdiktif : tuturan dimana sipenuturmembuat 
penilaian atas tindakan orang lain. 

Tindak Tutur Perfomatif : tuturan yang memperlihatkan bahwa suatu 
perbuatantelah diselesaikan pembicara dan 
bahwa dengan mengungkapkannya berarti 
perbuatan itu diselesaikan pada saat itu 
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juag. 
Wiron : bagian dari kain panjang yang diperpanjang 

bersusun yang akan diletakkan di bagian 
terluar di depan pada saat kain dikenakan. 

Wisuda : upacara peneguhan atau pelantikan bagi 
seseorang  yang telah menempuh 
pendidikan. 

Wisudawan : mahasiswa yang telah atau sedang 
diwisuda. 
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